BABYV
PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan disajikan beberapa pembahasan sesuai dengan hasil
penelitian serta teori yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Disini
peneliti melakukan wawancara kepada Kepala Desa Panggungrejo, Pengurus
BUMDes, dan masyarakat Desa Panggungrejo, selain itu dokumen-dokumen
sebagai bahan pendukung dalam penelitian ini. Berikut pembahasan dari data
yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi :

A. Peran BUMDes Melalui Perekonomian Modern dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat

BUMDes merupakan lembaga usaha yang bergerak dalam bidang
pengelolaan aset-aset dan sumber daya ekonomi dalam proses pemberdayaan
masyarakat desa. BUMDes membantu masyarakat dalam mengoptimalkan
sumber daya yang dimiliki untuk digunakan sebagai modal dan mendapatkan
pendapatan guna memenuhi kebutuhan ekonomi. Sesuai dengan ajaran Islam
bahwa Islam juga memandang suatu keberdayaan bagi masyarakat merupakan
hal yang penting sehingga pemberdayaan dalam pandangan Islam telah
memiliki paradigm yang strategis dalam meningkatkan perekonomian. Dari hal
tersebut sudah diterapkan oleh BUMDes yang berada di Desa Panggungrejo
Kecamatan Kauman Tulungagung. BUMDes tersebut yaitu BUMDes
Panggung Mandiri, BUMDes ini berdiri sejak tahu 2015, awal berdirinya

BUMDes hanya memiliki satu unit usaha yaitu unit simpan pinjam. Unit usaha
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ini diberikan kepada masyarakat dengan tujuan memberi memberi pinjaman
untuk permodalan dalam berwirausaha. Dari tahun ke tahun unit usaha ini terus
berkembang hingga pada tahun 2016 BUMDes Panggung Mandiri menambah
unit usahanya yaitu unit usaha pengelolaan sampah dan perdagangan gula
pasir. Kemudian di tahun 2021 ini akan ditambahkan unit usaha komputer,
fotocpoy, dan cafe kecil-kecilan, tetapi karena adanya covid-19 unit usaha ini
masih dipending. Dengan adanya unit-unit usaha ini sangat membantu
masyarakt, terutama unit simpan pinjam, dengan adanya unit usaha simpan
pinjam masyarakat akan lebih mudah untuk meminjam dana untuk modal
berwirausaha.

Pengamatan wawancara yang telah dilaksanakan yaitu mengumpulkan
data mengenai peran BUMDes dalam pemberdayaan perekonomian
masyarakat desa Panggungrejo. Sesuai dengan data yang diperoleh, jika
berbicara peran memang masih terlalu dini untuk peran yang lebih besar untuk
BUMDes karena BUMDes Panggung Mandiri perannya lebih ke
pendampingan, dari pendampingan permodalan, pemasaran, pelatihan,
pengembangan potensi atau pengembangan usaha, dan selain itu juga
membuka sarana lapangan pekerjaan untuk masyarakat Desa Panggungrejo.
Dilihat dari maksud dan tujuan berdirinya BUMDes Panggung Mandiri ini
yaitu untuk meningkatkan perekonomian masyarakat desa Panggungrejo,
BUMDes Panggung Mandiri memang sangat berperan dalam pemberdayaan
perekonomian masyarakat.

a. Pendampingan Permodalan Bagi Masyarakat dalam Berwirausaha



138

Di Desa Panggungrejo mayoritas penduduknya bertumpu pada sektor
industry, yang paling banyak yaitu sektor pertanian, perikanan. Namun
masih banyak masyarakat di Desa Panggungrejo ini yang menjadi buruh
pada sektor industry tersebut dengan penghasilan yang masih dikatakan
minim, meraka merasa jika nantinya mendirikan usaha akan kesulitan di
permodalannya dikarenakan minimnya modal yang mereka miliki. Misalkan
saja untuk mendirikan usaha perikanan dengan modal 100 juta dirasa masih
kurang. Maka dari itu secara tidak langsung bagi masyarakat yang modalnya
kecil di harapkan BUMDes dapat mendukung mereka-mereka dengan cara
mencari potensi-potensi yang ada pada masyarakat dan mencari masyarakat
yang memiliki keinginan serta kemampuan dalam usaha lainnya yang
membutuhkan modal yang tidak begitu banyak namun dapat dikembangkan.
Dengan begitu di sini BUMDes akan melakukan pendampingan terhadap
masyarakat dari bantuan permodalan.

Jadi masyarakat di Desa Panggungrejo secara perlahan akan terdorong
untuk mendirikan usaha tanpa harus takut akan modal yang dimiliki, dengan
begitu perekonomian masyarakat akan meningkat, karena sejauh ini dengan
kondisi masyarakt yang masih menjadi buruh di sektor industri, menjadikan
perekonomian masyarakat menjadi melemah.

. Pendampingan Pelatihan Kepada Masyarakat

BUMDes dengan pemerintah Desa bersepakat untuk memberi

pelatihan kepada masyarakat, selain itu juga memberi arahan kepada

masyarakat dalam berwirausaha. Pelatihan yang diberikan berupa pelatihan
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menjahit, konveksi, dan pembuatan kue, dalam pelatihan tersebut masyarakt
akan diberi permodalan alat dari BUMDes. Ibu Ten selaku masyarakat yang
mengikuti pelatihan mengatakan bahwa ia sangat mendukung dengan
adanya pelatihan ini, beliau mengaku dengan adanya pelatihan ini yang
awalnya tidak memiliki kemampuan atau potensi pada dirinya, sekarang
beliau memiliki kemampuan dalam menjahit. Dengan begitu beliau terbantu
dalam memenuhi kebutuhan ekonominya, karena selama beliau memiliki
kemampuan tersebut beliau bisa mendirikan usaha kecil-kecilan yaitu
membuka permakan pakaian. Kemudian pendapat dari Bapak Sukri selaku
wirausaha walangan, beliau juga sangat terbantu dengan adanya pelatihan
tersebut, dengan hasil dari pelatihan tersebut beliau berani mendirikan usaha
walangan hingga sekarang, usaha yang beliau dirikan sudah mulai
berkembang, pemasaran hasil produksinya juga sudah sampai keluar kota.
Dalam pengembangan usaha beliau juga di bantu dengan permodalan dari
BUMDes Panggung Mandiri. Selain itu dampak positif yang dirasakan
masyarakat yang lainnya yaitu wawasan yang diberikan sangat penting
dalam mengembangkan usaha dan menciptakan usaha yang baru, dengan
meminjamkan alat untuk membuka usaha baru tentu akan mendongkrak
semangat dan keinginan masyarakat dalam berwirausaha dan mampu
menciptakan lapangan pekerjaan sehingga mengurangi angka pengangguran
dan meningkatkan pemberdayaan perekonomiannya.

Sejauh ini pelatihan yang diberikan oleh BUMDes bersama dengan

Pemerintah Desa berjalan dengan lancar, banyak pelacaran yang diberikan
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kepada masyarakat. Jadi sudah sangat jelas, bahwa dengan adanya pelatihan
yang diselenggarakan oleh BUMDes bersama dengan Pemerintah Desa
sangat membantu masyarakat di Desa Panggungrejo untuk menjadi
masyarakat yang mandiri.
. Pendampingan Pengembangan Potensi dan Usaha

BUMDes berperan dalam pendampingan pengembangan potensi yang
dimiliki masyarakat, selain itu BUMDes juga berperan dalam
pengembangan usaha yang dimiliki masyarakat. Dalam pengembangan
potensi masyarakat, BUMDes Panggung Mandiri berusaha menyadarkan
masyarakat untuk mengenal dirinya lebih dalam, merumuskan tujuan hidup,
membuka pikiran baru, dan berusaha menjadikan masyarakat untuk selalu
optimis, hal ini dilakukan saat diadakanya sosialisasi kepada masyarakat.
Hasil yang dirasakan dengan adanya pengembangan potensi ini yaitu
masyarakat di Desa Panggungrejo menjadi masyarakat yang mandiri, kreatif
dan inofatif, merika terlihat percaya diri dalam menjalankan suatu usaha.

Kemudian pendampingan pengembangan usaha yang dimaksud disini
yaitu jika usaha yang dijalankan tidak berjalan karena minimnya modal,
BUMDes akan membantu permodalan tersebut, dan jika usaha tersebut
tidak berjalan karena terbentur dalam pemasarannya, maka BUMDes akan
membantu dalam marketing pemasarannya. Dalam pemasarannya akan
diletakkan di gallery BUMDes, selain itu juga di pasarkan melalui online
karena mengingat bahwa di Desa Panggungrejo banyak toko-toko besar

yang menjual hasil produksi masyarakat sekitar berupa jajanan. Dengan
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upaya ini peran BUMDes selain dalam pendampingan sekaligus berupaya
untuk pemberdayaan perekonomian masyarakat, maka secara perlahan
masyarakat Desa Panggungrejo akan lebih berdaya dan perekonomian
masyarakat akan lebih mandiri.

. Membuka sarana lapangan pekerjaan

Unit usaha BUMDes Panggung Mandiri menjadi sarana lapangan
pekerjaan bagi masyarakt setempat dan menjadi wadah mereka untuk
mengembangkan sumberdaya dan ketrampilan tanpa harus melihat gelar
yang dimiliki, dan mereka bisa mendapatkan pekerjaan tanpa harus pergi
keluar desa untuk mencari pekerjaan yang belum pasti. Banyak masyarakat
di Desa Panggungrejo yang bekerja menjadi pengurus di setiap unit usaha
yang dikelola oleh BUMDes, merka di janjikan oleh kepala desa bahwa
selama bekerja mengurus unit usaha di BUMDes jika mampu menjalankan
dengan baik dan mampu berkembang upah yang diberikan pun akan sesuai
dengan kinerja yang dilakukan. Dengan demikian mereka merasa lebih
semangat dalam menjalankan unit usahanya masing-masing agar terus
berkembang.

Dari penjelasan diatas terkait upaya pendampingan yang dilakukan
oleh BUMDes dapat disimpulkan bahwa dalam memberdayakan
perekonomian masyarakat berawal dari penyadaran perilaku masyarakt itu
sendiri, lalu diberikan pelatihan serta wawasan agar masyarakat memiliki
potensi dan pemahaman, dan yang terakhir meningkatkan / mengembangkan

kemampuan agar menjadi masyarakat yang mandiri. Hal ini selaras dengan
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teori dalam buku Sulistyani tentang tiga tahap pemberdayaan masyarakt,
yaitu tahap penyadaran dan pembentukan perilaku, tahap transformasi
kemampuan, wawasan dan ketrampilan, tahap peningkatan kemampuan
intelektual, kecakapan sehingga terbentuk kemampuan inovasi dan
kemandirian.'**Selain itu dengan adanya unit usaha yang dikelola bUMDes
sangat bermanfaat bagi masyarakat untuk mendapatkan pekerjaan, hal ini
selaras dengan penelitian yang di lakukan oleh M. Atshil M.A, dengan judul
Pengembangan Ekonomi Masyarakat Melalui Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) di Desa Hanura Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten
Pesawaran, dalam hasil penelitian ini dijelaskan bahwa dengan adanya unit
usaha yang dikelola oleh BUMDes dapat membuka kesempatan bagi
masyarakat untuk mendapatkan pekerjaan.

Dilihat dari peran BUMDes dalam memberdayakan perekonomian

masyarakat dapat mewujudkan maksud dan tujuan awal berdirinya BUMDes

yaitu meningkatkan perekonomian masyarakat. Jadi masyarkat di Desa

Panggungrejo yang awalnya tidak berdaya akan lebih berdaya, masyarakt yang

awalnya hanya berpenghasilan minim karena lebih memilih menjadi buruh

mereka akan terinovasi untuk mengembangkan potensi yang dimiliki, sehingga

perekonomian masyarakat akan mengalami peningkatan dan lebih mandiri.

Pada jalurnya BUMDes berperan untuk mensejahterahkan masyarakat

melalui unit-unit usaha yang dikelola seperti diatas. Dalam ajaran Islam apa

yang diperjuangkan BUMDes untuk masyarakat termasuk ta’awun atau saling

126 Sulistyani, A. T, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan, (Yogyakarta : Gava
Media, 2004), hal. 83.
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tolong menolong kepada masyarakat. Kalau di al-quran diterangkan dalam surat

Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi :
AR P g E y Py E 0,49 2.0 < s .1 E g w z s .
P Bus ally Sy Al 1850 orsdals &Y B 188 Vg Dssddl 5 B 15

Artinya : Saling tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan taqwa dan
janganlah kamu saling menolong dalam dosa.'*’

Adapaun tinjauan hukum ekonomi Isalam tentang pengelolaan unit-unit
usaha yang dikelola BUMDes berdasarkan prakteknya di BUMDes panggung
mandiri ini salah satu unit tidak sesuai dengan ketentuan syariat Islam yaitu unit
simpan pinjam, karena BUMDes Panggung Mandiri ini tergolong memakai
sistem konvesional. Di dalam penerapannya BUMDes Panggung Mandiri ini
melakukan tambahan pada suatu tertentu dan tidak adanya yang menjadi
pengganti. Jadi setiap nasabah yang meminjam uang di BUMDes dikenakan
bunga 1,5% meskipun bunga yang diterapkan tergolong rendah tapi dalam Islam
tidak mengajurkan transaksi seperti itu untuk dilakukan dan diteapkan. Seperti
ayat dibawah ini yang menjelaskan mengenai riba:

Sesuai dengan syariat Islam atau prinsip-prinsip islam, transaksi seperti unit
simpan pinjam milik BUMDes itu tidak diperbolehkan, karena ini termasuk riba
dengan menambahkan sesuatu tanpa adanya pengganti.

Kemudian, dari pada itu dalam tugasnya BUMDes untuk mensejahterakan
masyarakat terutama dalam unit simpan pinjam, perdagangan gula pasir,
pengelolaan sampah diniatkan untuk tercapainya kepuasan dari masyarakat,
masyarakat lebih terbedayaan dan disejahterakan dengan apa yang diusahakan

BUMDes. Jika dikaitkan bentuk kinerja BUMDes tersebut dengan tujuannya

27 Qur’an in word, Surat Al-Maidah : 2.
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mensejahterakan masyarakat, di dalam tujuan ekonomi Islam dipaparkan
bagaimana terwujudnya mencapai kesejahteraan dalam Islam ada 4 yaitu :
a. Kesejahteraan ekonomi dalam rangka norma moral Islam
b. Membentuk masyarakat dengan tatanan sosial berdasarkan sistem ekonomi
syariah dan persaudaraan yang universal
c. Mencapai distribusi pendapatan dan kekayaan yang adil dan merata
d. Menciptakan kesejahteraan individu dalam konteks kesejahteraan sosial.
Intinya dalam pandangan ekonomi Islam, yang harus dilakukan BUMDes
harus berorientasi keaikan, seperti selalu rajin memberikan sosialisasi,
penyuluhan kepada masyarakat bukan pada materi saja namun juga non materi,
di BUMDes Panggung Mandiri dalam konsepnya membentuk kesejahteraan
sesuai apa yang dipaparkan oleh teori di atas yaitu :
1. Membentuk Kesejahteraan Individu dalam konteks sosial
BUMDes Panggung Mandiri dalam membentuk kesejahteraan ke arah
sosial yaitu dengan cara melakukan kegiatan menyatukan masyarakat untuk
menyatukan masyarakat untuk mengikuti acara atau kegiatan yang
diselenggarakan oleh BUMDes antara lain , seperti : melakukan kegiatan
istigosah bersama, rutinan yasinan setiap malam jumat dan kalua non muslim
melakukan nonton barang, olahraga, dan lainya. Tujuan BUMDes melakukan
hal ini supaya masyarakat itu tahu bahwa kesejahteraan, kebahagian dan
semacamnya tidak harus terpaku kepada kekayaan saja namun juga
kesejahteraan di dapat dengan cara lebih mendekatkan kepada sang Kholik

dimana Dia lah yang menentukan kesejahteraan yang hakiki.
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2. Mendistribusikan pendapatan secara adil dan merata

Dapat diketahui bahwasanya BUMDes Panggung Mandiri dalam kegiatan
sosialnya yaitu dengan melakukan bantuan sosial kepada masyarakat yang
kurang mampu, atau dapat dikatakan miskin di seluruh Desa Panggungrejo.
Melalui pendataan dari salah satu pengurus BUMDes dicari tahu masyarakat
yang benar-benar membutuhkan bantuan dari BUMDes dan didata secara merasa
kepelosok-pelosok desa. Cara mendistribusikannya pakai kendaraan dengan
mendatangi rumah warga yang masuk tujuan bansos BUMDes. Selain itu
BUMDes juga melakukan infaq, shadaqah, dan zakat ke setiap masyarakat setiap
satu tahun sekali, in1 bentuk pedulinya BUMDes kepada masyarakat yang tidak
mampu yang tergolong miskin, dan mengungkap rasa sukarnya atas hasil usaha
yang didapatkan oleh BUMDes di aplikasikan melalui kegiatan tersebut.

Dalam Islam Kesejahteraan tidak hanya diukur dari sisi materi tetapi juga
non materi, seperti tingkat spiritual, nilai-nilai moral, dan keharmonisan sosial.
Dalam ekonomi manusia memiliki kebutuhan serta keinginan untuk emncapai
kemaslahatan demi kesejahteraan. As-syathibi membagi kebutuhan dasar
menjadi tiga macam antara lain al-dharuriyah (kebutuhan pokok), al hajjiyah(
kebutuhan sekunder), al tahsiniyah (kebutuhan pelengkap), dimana kebutuhan
ini mencakup agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta yang menjadi landasan
bagi kehidupan mausia. Lima hal tersebut yang mutlak harus dimiliki oleh
seorang manusia.

Masyarakat Desa Panggungrejo sudah dapat dikatakan memenuhi

kebutuhan al dharuriyah yaitu sebagai kebutuhan primer yang harus dimiliki,
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kalua dilihat dari 5 kebutuhan dasar Islam tersebut mulai dari agama masyarakat,
desa Panggungrejo alhamdulillah memiliki agama dan juga menganut
kepercayaan dan masyoritas agamnya Islam, sebagai contohnya dari bab ibadah,
masyarakat juga telah sesuai dengan rukun Islam dan rukun imam, kemudian
jika dilihat dari kebutuhan jiwa bahwa masyarakat telah tercukupi dari segi
sandang, pangan dan papan, dari segi akal manusia, masyarakat desa
Panggungrejo alhamdulillah memiliki akal, karena akal tersebut berasal dari
pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan yang telah ditempuh, dan juga anak
cucunya dibekali oleh ilmu pengetahuan agama yang bermanfaat, milai
pembiasaan penerapan norma, etika, akhlaq yang baik oleh pendahulu-
pendahulunya. Dan dilihat harta yang telah didapat masyarakat murni dari
penghasilan yang halal pekerjaan mereka, tidak adanya hal-hal yang dilarang
oleh Islam, seperti mencuri, memonopoli dan sebagainya. Jika 5 unsur ini telah
dipenuhi dan dimiliki serta diterapkan di dalam kehidupan masyarakat maka
kebutuhannya dijamin oleh Allah.

Kemudian kedua al hajjiyah yaitu kebutuhan sekunder yang dibutuhkan
untuk menjadi perantara kemudahan bagi kehidupan masyarakat. BUMDes
Panggung Mandiri disini berupaya membantu serta menfasilitasi masyarakat
agar tercapai kebutuhan alhajjiyah para masyarakat. Bisa diambil contoh dengan
adanya unit-unit usaha seperti simpan pinjam, pengelolaan sampah, dan
perdagangan gula pasir. Yang terakhir yaitu Al Tahsiniyah yaitu kebutuhan
pelengkap apabalila telah mencapai allduriyyah, al hajjiyah. Tujuan dari al-

tahsiniyah hanya sebagai penyempurnaan manusia dalam hal memelihara
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kehidupannya sehari-hari. Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
dilihat dari segi kebutuhan primer atau al dharruriyah, juga sekunder alhajjiyah
dan terakhir al tahsiniyyah BUMDes Panggung Mandiri sudah sesuai dengan
pandangan dalam Islam dalam tujuannya untuk mensejahterakan masyarakat.
Seperti contohnya dalam hal mencari harta harus dengan cara yang halal sesuai
dengan ajaran Islam. Kemudian al hajjiyah yaitu BUMDes dalam mencari solusi
dengan cara menyediakan unit-unit usaha seperti di unit pelayanan, tersedia toko
kebutuham, adanya simpan pinjam, dan lain sebagainya itu semua untuk
membantu mencukup kebutuhan masyarakat agar tidak mengalami kesulitan.
Terakhir kebutuhan pelengkap al tahsiniyyah untuk memelihara dari kelima
unsur kebutuhan primier tahsiniyah dapat dipenuhi jika telah terpenuhi juga lima

kebutuhan pokok manusia.

B. Kondisi internal yang menjadi kekuatan dan kelemahan strategi
pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) melalui
perekonomian modern untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Desa Panggungrejo Kecamatan Kauman Tulungagung

Faktor-faktor internal yang mempengaruhi strategi pengembangan Badan

Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah 1) faktor kekuatan (strength) adalah

sebagai berikut : a) Masyarakat mampu membuat usaha dari program simpan

pinjam dari BUMDes, b) Adanya pendampingan UKM dalam pengawasan, c)

Adanya pendampingan UKM dalam teknik produksi, d) Adanya konsumsi

yang jelas dari hasil usaha, 2) Faktor kelemahan (weakness) adalah a) sulitnya
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merubah persepsi masyarakat terhadap BUMDes, b) kesulitan BUMDes dalam
melaksanakan administrasi, 3) Belum maksimalnua pendampingan BUMDes
dari Kabupaten.
Hasil penelitian ini sesuai menurut David Faktor-Faktor lingkungan
internal perusahaan terdiri atas 3 aspek yaitu :
1. Aspek pemasaran
Pemasaran  dapat  didefinisikan = sebagai  proses  penentuan,
pengantisipasian, penciptaan dan pemenuhan keinginan dan kebutuhan
pelanggan atas produk atau jasa.
2. Aspek keuangan
Kondisi keuangan sering kali dipertimbangkan sebagai ukuran yang
terbaik kekuatan atau posisi persaingan perusahaa dan menjadi daya tarik
utama bagi para investor.
3. Aspek produksi atau operasi penelitian pengembangan
Fungsi produksi atau operasi suatu perusahaan terdiri dari semua
aktivitas yang merubah masukan (input) menjadi barang atau jasa.
Manajemen produksi atau operasi memperlakukan masukan (input),
mentransformasi, dan keluaran (output) sangat beragam dianyata industry-
industri dan pasar. Operasi perusahaan manufaktur merubah masukan
seperti bahan mentah, tenaga kerja, modal, mesin, dan fasilitas lainnya

menjadi barang jadi dan jasa.'*®

128 Fred R David, Strategic Management Concepts & Cases, (Pearson, Academic: 14"

edition, 2012), hal. 147
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Hasil penelitian ini sesuai menurut Yudiardi'*’

dalam penelitiannya yang
berjudul strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat perdesaan Kabupaten Garut. Hasil
penelitiannya adalah sistem dan mekanisme kelembagaan ekonomi di pedesaan
tidak berjalan efektif sehingga berimplikasi pada predikat daerah tertinggal
strategi penguatan ekonomi desa melalui BUMDes, merupakan salah satu
solusi untuk melepaskan ketergantungan masyarakat desa terhadap bantuan
pemerintah . BUMDes merupakan lembaga usaha yang dikelola oleh
masyarakat dan pemerintah desa serta tidak lagi didirikan atas instruksi
Pemerintah, tidak dikuasi kelompok tertentu serta dalam menjalankan
usahanya untuk kepentingan hajat hidup orang banyak yang startegis di desa.
Selain itu lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintah
desa dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa, Badan Usaha Milik
Desa selanjutnya disingkat BUMDes diproyeksikan muncul sebagai kekuatan
ekonomi baru di wilayah perdesaan.

Pengembangan ekonomi di pedesaan sudah dijalankan oleh pemerintah
melalui berbagai program dan kebijakan. Akan tetapi upaya tersebut belum
membuahkan hasil yang maksimal sebagaimana yang dicita-citakan selama ini.
Salah satu faktor yang mendominasi adalah intervensi dari pemerintah yang
terlalu besar, akibatnya justru menghambat daya kreativitas dan inovasi
masyarakat desa dalam mengelola dan menjalankan mesin ekonomi di

pedesaan. Sistem dan mekanisme kelembagaan ekonomi di pedesaan tidak

12 Yudiardi, Dodi, Strategi Pengembagan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat perdesaan kabupaten Garut, (Garut: Fakultas Ilmu
Sosial Politik Universitas Garut, 2015), him. 1
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berjalan efektig dan berimplikasi pada ketergantungan terhadap bantuan
pemerintah sehingga mematikan semangat kemandirian masyarakat desa.

Pendirian pengembangan kelembagaan basis ekonomi yang dikelola
sepunuhnya oleh masyarakat diharapkan mampu menjadi stimulus dan
menggerakan perekonomian di pedesaan, lembaga pengembangan ekonomi ini
tidak lagi didiirkan atas dasar instruksi dari pemerintah akan tetapi berawal dari
adanya potensi yang ada, sehingga jika dikelola dengan baik akan menjadi
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Salah satu kelembagaan sebagaimana dimaksud diatas adalah Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes). Badan usaha ini sesungguhnya telah
diamanatkan di dalam UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah dan
Peraturan Pemerintah (PP) nomor 71 Tahun 2005 Tentang Desa. Pendirian
badan usaha ini harus disertai dengan penguatan kapasitas dan dukungan dari
pemerintah (kebijakan) yang memfasilitasi dan melindungi usaha ini dari
ancaman persaingan para pemodal besar."’* Tujuan BUMDes yaitu untuk
mengoptimalkan pengelolaan aset-aset desa yang ada serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa. BUMDes selanjutnya diharapkan dapat
menjadikan desa semakin mandiri dan sejahtera melalui perekonomian desa.
Tetapi mengingat BUMDes masih tergolong baru keberadaannya, maka di

dalam praktiknya tentu masih terdapat kendala terkait proses pengembangnnya.

130 Singgih Tri Atmojo, Skripsi: “Peran BUMDes dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa,

(Jember: Universitas Jember, 2015), hlm. 3
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Kondisi Eksternal yang menjadi peluang dan ancaman strategi
pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) melalui perekonomian
modern untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa

Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi strategi pengembangan
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) melalui perekonomian modern untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa adalah 1) faktor peluang adalah
sebagai berikut : a) BUMDes dapat menurunkan ketergantungan masyarakat
terhadap rentenir, b) adanya simpan pinjam usaha baru (persewaan alat), b)
memiliki potensi desa yang sangat baik untuk di kembangkan, ¢) Menjalin
kerjasama yang baik dengan mitra bisnis 2) faktor ancaman (threat) adalah
sebagai berikut : a) belum bisa menggunakan teknologi secara maksimal, b)
jaringan internet di desa masih lemah, c) terdapat pesaing di dengan jenis usaha
yang sama.

Menurut David Faktor-faktor lingkungan eksternal perusahaan terdiri
atas lingkungan eksternal makro dan lingkungan eksternak mikro. Lingkungan
eksternal makro terdiri atas:

1. Lingkungan fisik
Lingkungan fisik merupakan hubungan timbul balik antara perusahaan
dengan lingkungan hidupnya atau ekologinya.
2. Lingkungan Ekonomi
Faktor ekonomi berhubungan dengan sifat dana rah ekonomi dimana
suatu perusahaan beroperasi. Sebab pola konsumsi masyarakat secara

relative dipengaruhi oleh tren sector ekonomi dan pasar, sehingga dalam
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perencanaan  strategiknya  setiap  organisasi-perusahaan  harus
mempertimbangkan arah tren atau pasar.
3. Lingkungan politik dan hukum
Arah dan stabilitas politik dan hukum merupakan pertimbangan utama
bagi para manajer dalam memformulasikan strategi perusahaan.
Lingkungan politik dan hukum mencakup faktor-faktor yang dikendalikan
oleh pemerintah. Unsur dalam parameter utamanya adalah ideology politik
pemerintahan, stabilitas pemerintaham, jumlah dan kekuatan partai politik,
program kerja partai politik, sikap pemerintah terhadap dunia industry,
kelompok-kelompok lobi, hukum dan peraturan perundang-undangan, dan
semua peraturan yang ahrus dipatuhi dan dijalankan oleh perusahaan.
4. Lingkungan sosial budaya
Faktor sosial budaya yang dapat mempengaruhi aktivitas dan kinerja
perusahaan mencakup keyakinan, nilai-nilai, sikap, pandangan serta gaya
hidup manusia sebagai akibat perkembangan dan perubahan kondisi
kebudayaan, bahasa, ekologi, demografi, keberagamaan, pendidikan, suku
bangsa, dan ras serta mobilitas penduduk, lembaga-lembaga sosial, symbol
status dan keyakinan agama.
5. Lingkungan Teknologi
Teknologi merupakan pendorong utama dibalik pengembangan
berbagai produk dan pasar baru, tetapi terkadang juga menjadi alasan
utama menurunya berbagai produk dan pasar. Teknologi dapat emmpunyai

pengaruh penting pada kinerja industri.
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6. Lingkungan Demografi
Evoluasi atau perubahan populasi penduduk merupakan faktor kunci
lingkungan bagi perusahaan. Penduduk secara langsung berdampak pada
pasar konsumen dan mempengaruhi kekuatan-kekuatan ekonomi.

Hasil penelitian ini sesuai menurut penelitian Fitriska131 dalam
penelitiannya yang berjudul Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Lancang Kuning
Kecamantan Bintan Utara. Hasil penelitiannya adalah startegi pengembagan
Badan Usaha Milik Desa Jaya Gemilang Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat Desa Lancang Kuning Kecamatan Bintan Utara saat ini belum
berjalan dengan maksimal antara lain kurangnya pemahaman masyarakat
mengenai BUMDes serta masyarakat belum dapat merasakan manfaat dari
keberadaan BUMDes Jaya Gemilang Desa Lancang Kuning Kecamatan
Bintan.

Penelitian Thsan132 dalam penelitiannya yang berjudul Analisis
Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Gerbang Lentera sebagai
Penggerak Desa Wisata Lerep. Hasil penelitiannya adalah walaupun masih
baru, BUMDes Gerbang Lentera merupakan salah satu BUMDes yang
pengelolaannya sudah baik di Kabupaten Semarang sehingga menjadi rujukan
desa lain untuk berkunjung dan studi banding. Proses pengelolaan BUMDes

berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan didirikannya BUMDes. Hal ini

B! Kateria Fitriska. 2017. Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa Dalam

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Lancang Kuning Kecamatan Bintan Utara
2 Ahmad Nur Ihsaan. Jurnal. 2015. Analisis Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Gerbang Lentera Sebagai Pengggerak Desa Wisata Lerep
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dapat dibuktikan dengan unit-unit usaha berjalan dengan baik. Faktor-faktor
baiknya pengelolaan BUMDes Gerbang Lentera antara lain Sumber daya yang
tersedia, partisipasi dan pemberdayaan masyarakat, dukungan pemerintah dan
adanya kerjasama dengan pihak ketiga. Tapi tetap ada hambatan dalam
pengembangan BUMDes yaitu masih sulitnya mencari karyawn karena gaji
yang kurang bisa menjanjikan. Pengelolaan BUMDes Gerbang Lentera Desa
Lerep sudah sangat baik, terutama dibandingkan dengan BUMDes-BUMDes
lain di Kabupaten Semarang. Hanya saja seperti kebanyakan BUMDes milik
desa-desa lain di Kabupaten Semarang masih sulit mencari karyawan karena
masih sulitnya BUMDes memberikan gaji.

Kendala yang dihadapi BUMDes dalam Pemberdayaan Perekonomian
Masyarakat

Dalam mewujudkan tujuan secara keseluruhan tentunya banyak kendala
yang di hadapi oleh BUMDes Panggung Mandiri dalam memberdayakan
perekonomian masyarakat. Kendala tersebut tentunya sangat menghambat
dalam tahap pemberdayaan ekonomi masyarakat. Pak Supono selaku Ketua
BUMDes Panggung Mandiri mengatakan bahwa tidak mudah untuk
memberdayakan perekonomian masyarakat. Masih banyak kendala yang terjadi
baik kendala internal maupun ekternal. Namun beliau juga menambahkan
bahwa disamping kendala yang terjadi, dengan kerja keras dan arahan serta
pembinaan dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa dalam mengatasi

kendala tersebut, BUMDes Panggung Mandiri mampu mewujudkna maksud
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dan tujuan yang sudah ditetapkan yaitu meningkatkan perekonomian

masyarakat.

Dari hasil wawancara terkait kendala yang dihadapi BUMDes terjadi

secara internal maupun eksternal.

a. Kendala internal

1))

2)

Kendala yang terjadi yaitu minimnya modal dalam unit usaha simpan
pinjam. Mengingat bahwa BUMDes Panggung Mandiri berperan
dalam sistem pendampingan permodalan, dengan terjadinya kendala
tersebut maka BUMDes Panggung Mandiri sedikit kesusaha dalam
membantu memberi pinjaman modal sedangkan pemerintah juga
belum memberikan bantuan modal kerja. Masyarakat yang
meminjam dana di BUMDes dengan nominal yang besar yaitu Rp
20.000.000,00 dana tersebut dipergunakan untuk mengembangkan
usaha yang dimiliki, selain itu untuk mendirikan usaha baru. Dari hal
tersebut BUMDes dalam memberi pinjaman modal kepada
masyarakat tidak maksimal, sehingga ada beberapa masyarakat yang
harus menunggu.

Selain itu kendala internal yang terjadi yaitu tingginya persaingan
pasar. Melihat tingginya persaingan pasar yang dikarenakan banyak
pertokoan di Desa Panggungrejo mengakibatkan pemasaran hasil

produksi masyrakat yang dilakukan gallery BUMDes tidak maksimal.
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b. Kondisi Eksternal
Kendala eksternal yang terjadi yaitu ada beberapa masyarakat yang
kurang mengetahui tentang adanya BUMDes, serta masyarakat belum
mengetahui secara keseluruhan tentang peran BUMDes di Desa

Panggungrejo. Selain itu masih banyak masyarakt yang takut untuk

berkecimpung atau bekerjasama dengan BUMDes, karena mereka

mengira jika BUMDes nantinya akan memanfaatkan pihak masyarakat
untuk kemajuan BUMDes itu sendiri. Dari kendala tersebut maka

BUMDes Panggung Mandiri akan kesulitan dalam memberdayakan

masyarakatnya, karena pengetahuan masyarakat tentang BUMDes masih

dikatakan minim.

Dari penjelasan diatas, hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Dendhi Agung Nugroho, Evaluasi Penerapan dan Dampak
Program Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat Rumah Tangga Miskin (RTM) di Desa Babadan Karangrejo
Kabupaten Tulungagung, dimana dalam mewujudkan tujuan BUMDes dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat terdapat beberapa kendala yang telah
terjadi baik kendala internal maupun eksternal. Kendala yang terjadi yaitu
keterbatasannya modal yang dimiliki dan reaksi masyarakat yang belum bisa

menerima keberadaan BUMDes.133

33 Dendhi Agung Nugroho, “Evaluasi penerapan dan Dampak Program Badan Usaha

Milik Desa (BUMDes) Terhadap Kesejahteraan Rumah Tangga Miskin (RTM) Desa Babadan
Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungagung”, Vol. 7 No. 2JESP 2015. Hal. 79-84.
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Maka dalam hal ini kendala yang terjadi akan menghambat proses
pemberdayaan perekonomian masyarakat di Desa Panggungrejo, BUMDes
Panggung Mandiri di haruskan lebih strategis dalam penyelesaian kendala
tersebut agar dapat memaksimalkan upaya dalam pemberdayaan perekonomian
masyarakat.

Strategi yang Dilakukan BUMDes dalam Mengatasi Kendala yang
Menganggu Pemberdayaan Perekonomian Masyarakat

Sesuai dari hasil penelitian yang diperoleh, dalam penyelesaian kendala
yang menjadi penghambat pemberdayaan perekonomian masyarakat BUMDes
Panggung Mandiri telah menyusun srategi dalam mengatasi kendala tersebut.

a. Strategi Internal

1) Dengan kendala yang terjadi BUMDes Panggung Mandiri telah
menetapkan maksimal nominal pinjaman dana, dan berusaha mengajak
masyarakt agar tetap taat dalam pengembalian dana tersebut, agar
nantinya perputaran uangnya akan lancar, sehingga masyarakat lainnya
yang ingin meminjam dana ke BUMDes Panggung Mandiri tidak harus
menunggu lama.

2) Dalam teknik pemasarannya selain di pasarkan di galeri BUMDes juga
melalui online. Dengan begitu akan mempermudah pemasaran hasil
produksi masyarakat agar lebih di kenal banyak orang. Ketika
memasarkan melalui galeri BUMDes, hasil produksi masyarakat akan
diletakkan di tempat-tempat yang sudah di sediakan, dan nantinya di

bawah produk tersebut akan di tuliskan nama pembuatnnya, alamat, serta
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nomer yang bisa dihubungi. Kemudian pemasaran onlinenya, BUMDes
berecana membuat website khusus untuk produk-produk asli dari Desa
Panggungrejo. Dengan teknik pemasaran ini diharapkan nantinya akan
membantu masyarakat yang terbentur dalam segi pemasaran hasil
produksinya. Dengan begitu usaha yang dimiliki secara perlahan akan
berkembang. Disinilah peran BUMDes dalam pendampingan
pengembangan usaha masyarakat.
b. Strategi Eksteranl

Strategi yang dilakukan yaitu dengan mengadakan sosialisasi tentang
peran penting BUMDes di masyarakat, di sini BUMDes selain bersosialisasi
kepada masyarakat juga berusaha menyadarkan masyarakat agar masyarakt
di Desa Panggungrejo menjadi masyarakat yang produkstif dan berdaya,
karena dengan terjadinya kendala tersebut membuat masyarakat menjadi
kurang berdaya, kebamyakan masyarakat di Desa Panggungrejo
berpenghasilan dari hasil buruh, padahal sebagain besar masyarakat di Desa
Panggungrejo bertumpu pada sektor industri. Jika hal ini dibiarkan secara
terus menerus akan melemahkan perekonomian masyarakat di Desa
Panggungrejo.

Menurut pengamatan peneliti, dari beberapa kendala yang terjadi
mampu teratasi dengan baik dengan strategi-strategi yang dilakukan oleh
BUMDes, sehingga BUMDes Panggung Mandiri mampu melanjutkan peran
pendampingan pada masyarakat. Dengan artian proses pemberdayaan

perekonmian masyarakat di Desa Panggungrejo akan berjalan dengan baik.
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Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Aggungguanto.
Dengan judul Pengembangan Desa Mandiri Mellaui Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes), dimana dalam mengatasi kendala dalam segi permodalan
yaitu dengan memperbaiki perputaran yang yang ada di unit simpan
pinjamnya, dan dalam mengatasi kendala yang terjadi pada masyarakat yaitu
dengan memberikan sosialisasi kepada masyarakat agar mereka mengakui
tentang keberadaan BUMDes.'**

Dilihat dari peran BUMDes dalam pemberdayaan perekonomian
masyarakat ini secara keseluruhan cukup efektif. Sehingga mampu
memberikan kemampuan kepada masyarakat dalam memanfaatkan peluang
yang ada sesuai dengan potensi-potensi yang dimiliki oleh masyarakat. Dengan
begitu dapat mengurangi jumlah penduduk miskin, dan masyarakat semakin
mandiri. Keberhasilan dari peran BUMDes dalam Pemberdayaan
Perekonomian Masyarakat ini selaras denga teori tentang indicator
keberhasilan BUMDes, yaitu :

1) Berkurangnya jumlah penduduk miskin

2) Berekmbangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan oleh
penduduk miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia.

3) Meninglkatkan kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan
kesejahteraan keluarga miskin dilingkunganya.

4) Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan makin

berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, makin kuatnya

134 Aggunggunanto, “Pemgembangan Desa Mandiri Melalui Pengelolaan Badan Usaha

Milik Desa (BUMDes)”, Vol. 3 No.1 Jurnal Dinamika dan Bisnis, 2016, hal 67-68.
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permodalan kelompok, makin rapinya sistem administrasi kelompok, serta

semakin luasnya interaksi kelompok dengan kelompok lain dalam

masyarakat.

5) Meningkatkan kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan yang
ditandai oleh peningkatan pendapatan keluarga miskin yang mampu

memenuhi kebutuhan pokok atau kebutuhan sosial dasarnya.'*”

C. Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Panggungrejo
Kecamatan Kauman Tulungagung

Berdasarkan temuan hasil penelitian menunjukan bahwa startegi
pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di Desa Panggungrejo Kecamatan Kauman

Tulungagung dilakukan dengan : 1) Formulasi startegi, dalam hal ini perlunya

BUMDes Panggung Mandiri melakukan perencanaan dalam membuat misi,

tujuan, dan startegi tersebut terlaksana sesuai dengan apa yang diharapkan. 2)

implementasi strategi, pada implementasinya strategi sudah terlaksana dengan

baik. 3) Evaluasi dan pengendalian, pada tahap ini BUMDes harus melakukan
penyerahakan, laporan setiap unit usaha yang dijalankan agar setiap kegiatan
yang berlangsung dapat selalu dievaluasi dan ditinjau serta perlunya evaluasi
atau perbaikan-perbaikan dalam menjalankan BUMDes terlihat dengan

sosialisasi yang dilakukan hanya kepada tokoh-tokoh masyarakat.

1% G, Sumodiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dan JPS, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka
Utama,1999), hal. 138-139.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan Nimran yang menyatakan bahwa
strategi pengembangan adalah usaha yang terencana dan berkelanjutan untuk
menerapkan ilmu perilaku guna perkembangan system dengan menggunakan
metode-metode refelksi dan analisis diri.136 Strategi pengembangan adalah
cara atau strategi yang digunakan oleh wadah atau tempat guna proses suatu
perubahan berencana yang memerlukan dukungan semua pihak, antara lain
pengelola dan karyawan dengan perubahan-perubahan itu diharapkan dapat
mengembangkan dan meningkatkan suatu perusahaan, yang memerlukan usaha
jangka pendek, menengah, dan panjang guna menghadapi perubahan yang akan
terjadi pada masa mendatang.

Perumusan strategi sangat diperlukan setelah mengetahui sesuatu
ancaman yang dihadapi perusahaan, peluang atau kesempatan yang dimiliki
serta kekuatan dan kelemahan yang ada di perusahaan. Perumusan startegi
meliputi menentukan misi perusahaan, menentukan tujuan-tujuan yang dicapai,
pengembangan startegi, dan penetapan pedoman kebijakan.

1. Misi
Misi organisasi adalah tujuan atau alasan berdirinya suatu
organisasi. Penyataan misi organisasi yang disusun dengan baik,
mengidentifikasikan tujuan mendasar dan yang membedakan antara
suatu perusahaan dengan perusahaan yang lain, dan mengidentifikasi
jangkauan operasi perusahaan dalam produk yang ditawarkan dan pasar

yang dilayani.

3¢ Umar Nimran, Perilaku Organisasi, Surabaya : Citra Media, 1997), hal. 109
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Tujuan

Tujuan merupakan hasil akhir aktivitas perencanaan. Tujuan
merumuskan hal-hal yang akan diselesaikan, dan sebaiknya diukur jika
memungkinkan. Pencapaian tujuan perusahaan merupakan hasil dari
penyelesaian misi.
Strategi

Strategi  perusahaan  merupakan  rumusan  perencanaan
komprehensif tentang cara perusahaan akan mencapai misi dan
tujuannya. Strategi memaksimalkan keunggulan kompetitif dan
meminimalkan keterbatasan kemampuan barang.
Kebijakan
Kebijakan menyediakan pedoman luas untuk pengembalian keputusan
organisasi secara keseluruhan. Kebijakan juga merupakan pedoman luas
yang menghubungkan perumusan strategi dan implementasi.
Kebijakan-kebijakan tersebut diinterpretasi dan diimplementasi melalui
strategi dan tujuan divisi masing-masing. Divisi kemudian akan
mengembangkan kebijakannya, yang akan menjadi pedoman bagi
wilayah fungsional yang diikutinya.'*’

Pengembangan suatu perusahaan dibutuhkan strategi yang efektif.

Strategi yang efektif adalah strategi yang mendorong tercapainnya suatu

keselarasan yang sempurna dengan organisasi dengan lingkungannya dan

137

Rachmat, Manajemen strategic....., hal. 30-32
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antara organisasi dengan pencapaiannya dari tujuan strateginya. 138Dengan
mengimplementasikan strategi yang efektif maka alternatif strategi dapat

dicapai sebuah lembaga tersebut dalam mencapai tujuannya.

P8 Ricky W. Griffin, Manajemen jilid 1, alih bahasa Gina Gania, Ed. Wisnu Chandra,
Jakarta : Erlangga, 2004, hal. 226



